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KATA PENGANTAR 

Sebagai makhluk ciptaan, manusia diciptakan menurut gambar dan 

keserupaan Allah sendiri. Dengan gambar dan keserupaan Allah sendiri, maka 

manusia baik laki-laki maupun perempuan memiliki harkat dan martabat yang 

sama di mata Tuhan. Maka dari itu, tidak seorang pun diperkenankan untuk saling 

merendahkan martabat orang lain.  Kehidupan manusia dalam masyarakat secara 

mendasar tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. Manusia dan kebudayaan 

merupakan tema yang utama dalam keseluruhan kehidupan manusia. Kedua tema 

tersebut pada dasarnya merupakan dua kenyataan sosial berbeda yang dapat dikaji 

secara terpisah. Walaupun demikian, harus diakui bahwa eksistensi keduanya 

tidak dapat dipisahkan satu dari yang lain. Bahkan pada posisi lain, dapat 

dikatakan bahwa eksistensi keduanya mengandaikan satu sama lain. Sehingga 

pada posisi ini, masyarakat merupakan pihak yang menciptakan kebudayaan 

serentak menghidupi kebudayaannya tersebut. 

Perkawinan merupakan salah satu unsur dari kebudayaan universal. Dalam 

kaitan dengan ini, adat memberikan tempat yang khusus bagi setiap peristiwa 

perkawinan. Adat sangat mendominasi dalam sebuah proses perkawinan, salah 

satunya dalam hal pemberian belis dalam masyarakat Lamaholot, secara khusus 

dalam kehidupan masyarakat Lamika. Belis merupakan unsur penting dalam 

lembaga perkawinan. Selain dipandang sebagai tradisi yang memiliki nilai-nilai 

luhur dan bentuk penghargaan terhadap perempuan, namun di satu sisi sebagai 

pengikat dan pengukuh hubungan antara laki-laki dan perempuan serta keluarga 

kedua belah pihak, tetapi lebih dari itu, dewasa ini belis melambangkan status 

sosial kedua belah pihak. Oleh karena itu, dalam budaya Lamaholot perempuan 

bernilai tinggi dan sangat dihormati bukan karena harga dari sebatang gading yang 

mahal tetapi norma dan budaya yang mengikat untuk saling menghormati dan 

menghargai terutama bagi kaum perempuan, maka penulis mengangkat tulisan 

dengan judul “MARTABAT PEREMPUAN DALAM PERKAWINAN 

MASYARAKAT LAMIKA” sebagai suatu usaha nyata untuk mengembalikan 

harkat dan martabat perempuan. 
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ABSTRAK 
 

Antonius Kopong Open, 14.75.5455. Penghormatan Martabat Perempuan 
Dalam Perkawinan Adat Masyarakat Lamika. Skripsi. Program Strata Satu, 
Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021. 

Manusia adalah makhluk yang bermartabat. Bermartabat karena diciptakan 
menurut gambar dan rupa Allah. Laki-laki dan perempuan diciptakan menurut 
gambar dan rupa Allah dalam kodrat yang sama. Artinya laki-laki tidak memiliki 
kodrat yang melebihi kodrat perempuan tetapi satu dan sama dalam diri mereka 
masing-masing. Sebagai makhluk bermartabat, manusia selalu dituntut untuk 
menghargai satu sama yang lain. Manusia dan kebudayaan merupakan tema yang 
utama dalam keseluruhan kehidupan manusia. Dengan kata lain, kebudayaan itu 
identik dengan manusia karena hanya manusialah dari sekian makhluk tercipta di 
dunia ini, yang mampu berbudaya. 

Perkawinan merupakan salah satu unsur dari kebudayaan. Dalam kaitan 
dengan ini, adat memberikan tempat yang khusus bagi setiap peristiwa 
perkawinan adat. Bagi masyarakat Lamika seperti halnya pada masyarakat lain, 
upacara perkawinan adat juga merupakan warisan turun-temurun yang mestinya 
harus dihargai dan ditaati, yang disertai dengan segala ketentuan dan proses serta 
tahapan-tahapan yang harus di lewati secara bertanggung jawab. Salah satu unsur 
dalam perkawinan adat adalah belis. Belis merupakan salah satu bagian dari 
keseluruhan urusan perkawinan. 

Belis dalam masyarakat Lamaholot umumnya dan masyarakat Lamika 
pada khususnya selalu dalam bentuk gading yang agaknya sulit diperoleh. Oleh 
sebab itu, belis diciptakan untuk menujang harkat dan martabat seorang 
perempuan dalam sistem perkawinan masyarakat Lamaholot agar keluarga 
perempuan mendapat tempat terhormat dihadapan keluarga laki-laki. Belis 
diciptakan sebagai suatu bentuk penghargaan terhadap jerih payah orang tua 
perempuan. Maka dalam budaya masyarakat Lamaholot dapat dikatakan bahwa 
belis adalah suatu tanda penghargaan terhadap nilai-nilai perempuan dan 
penghormatan kepada keluarganya. 

 
Kata kunci: martabat perempuan, perkawinan, dan belis 
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ABSTRACT 

 
Antonius Kopong Open, 14.75.5455. Respect for the Dignity of Women in the 
Traditional Marriage of the Lamika Community. Essay. Undergraduate 
Program, Philosophy Study Program, Ledalero Catholic School of Philosophy. 
2021. 

Humans are dignified creatures. Dignified because they were created in the 
image and likeness of God. Man and woman were created in the image and 
likeness of God in the same nature. This means that men do not have a nature that 
exceeds that of women but are one and the same in each of them. As dignified 
creatures, humans are always required to respect each other. Humans and culture 
are the main themes in the whole of human life. In other words, culture is 
synonymous with humans because only humans from the various creatures 
created in this world are capable of being cultured. 

Marriage is an element of culture. In this connection, tradition provides a 
special place for each customary marriage event. For the Lamika community as in 
other communities, the traditional wedding ceremony is also a hereditary legacy 
that must be respected and obeyed, accompanied by all the provisions and 
processes and stages that must be passed responsibly. One of the elements in 
traditional marriage is belis. Belis is a part of the whole marriage affair. 

Belis in the Lamaholot community in general and in the Lamika 
community in particular is always in the form of ivory, which is somewhat 
difficult to obtain. Therefore, belis was created to support the dignity of a woman 
in the marriage system of the Lamaholot community so that the female family has 
a respectable place in front of the male family. Belis was created as a form of 
appreciation for the efforts of female parents. So in the culture of the Lamaholot 
community, it can be said that belis is a sign of respect for women's values and 
respect for their families. 

 
Key words: women's dignity, marriage, and belis 
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